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This research examines the institutional dimensions of human ecology,
concentrating on the specific case of Bambusa vulgaris (commonly
referred to as Yellow Bamboo), which serves as an indigenous bamboo
species in the Biyonga-Bulota River region of Indonesia.. The study
endeavors to elucidate the function of indigenous institutions in the
governance and preservation of yellow bamboo, which is vital for the
ecological and socio-economic viability of the riverine ecosystem.. The
study employs a descriptive approach using both qualitative and
quantitative methods, utilizing secondary data collection. This
involved reviewing relevant documents, reports, and existing literature
on local knowledge, customary practices, and formal regulations
related to bamboo management. The findings reveal that local
institutions, including customary law and community-based
organizations, play a significant role in regulating bamboo harvesting,
promoting sustainable practices, and resolving conflicts. However, the
study also highlights the challenges faced by these institutions, such as
the influence of external factors and the need for improved
collaboration. The research delineates that enhancing local
institutions and amalgamating them with established governance
frameworks is imperative for the efficacious conservation of yellow
bamboo as well as the sustainable stewardship of the Biyonga-Bulota
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Penelitian ini menganalisis aspek kelembagaan dalam ekologi
manusia, dengan fokus pada kasus Bambusa vulgaris (Bambu
Kuning) sebagai spesies bambu adat di Sungai Biyonga-Bulota,
Indonesia. Upaya penelitian ini berusaha untuk menjelaskan
pentingnya lembaga lokal dalam pengelolaan dan pelestarian bambu
kuning, yang penting untuk integritas ekologis dan kelangsungan
hidup sosial ekonomi ekosistem sungai. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif dan kuantitatif,
dengan pengumpulan data secara sekunder. Hal ini melibatkan
peninjauan dokumen, laporan, dan literatur yang relevan tentang
pengetahuan lokal, praktik adat, dan peraturan formal terkait
pengelolaan bambu. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa
lembaga lokal, termasuk hukum adat dan organisasi berbasis
masyarakat, memainkan peran penting dalam mengatur penebangan
bambu, mempromosikan praktik berkelanjutan, dan menyelesaikan
konflik. Namun demikian, penelitian lebih lanjut menggarisbawahi
hambatan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan ini, termasuk
dampak penentu eksternal dan perlunya upaya kerja sama yang
ditingkatkan.. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan lembaga
lokal dan pengintegrasiannya dengan struktur pemerintahan formal
sangat penting untuk konservasi bambu kuning yang efektif dan
pengelolaan ekosistem Sungai Biyonga-Bulota yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Sungai Biyonga-Bulota, yang terletak di Provinsi Gorontalo, Indonesia, merupakan
ekosistem penting yang menyediakan berbagai layanan ekologis dan sosial-ekonomi bagi
masyarakat sekitarnya. Keberlanjutan ekosistem sungai ini sangat bergantung pada pengelolaan
sumber daya alam yang bijaksana, terutama penyebaran bambu. Bambusa vulgaris, biasa
disebut sebagai bambu kuning, merupakan salah satu spesies bambu yang memainkan peran
penting dalam mata pencaharian penduduk asli yang tinggal di dekat Sungai Biyonga-Bulota..
Spesies bambu kuning memiliki kegunaan ekonomi yang signifikan sebagai sumber daya
konstruksi, serta dalam penciptaan kerajinan artisanal dan berbagai komoditas lainnya; Selain
itu, bambu kuning memiliki kepentingan ekologis yang substansif dalam pelestarian kualitas
akuatik, mitigasi erosi tanah, dan penyediaan habitat bagi komunitas biologis yang beragam
yang terdiri dari berbagai spesies tumbuhan dan hewan. (Atmanto et al., 2023).

Pengelolaan bambu kuning di Sungai Biyonga-Bulota melibatkan berbagai aspek
kelembagaan, termasuk pengetahuan lokal, praktik adat, dan peraturan formal. Kelembagaan
ini membentuk kerangka kerja yang mengatur bagaimana bambu dikelola, dimanfaatkan, dan
dilestarikan. Namun, pengelolaan bambu seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti
tekanan dari aktivitas manusia, perubahan iklim, dan kurangnya koordinasi antar pemangku
kepentingan (Aysah et al., 2023). Tantangan-tantangan ini dapat mengancam keberlanjutan
pemanfaatan bambu dan ekosistem sungai secara keseluruhan.

Mengingat kerangka kontekstual ini, penelitian berusaha untuk memeriksa entitas yang
berperan dalam tata kelola bambu kuning dalam ekosistem Sungai Biyonga-Bulota. Penelitian
ini berfokus pada peran lembaga lokal, termasuk hukum adat dan organisasi berbasis
masyarakat, dalam mengatur pemanfaatan bambu, mempromosikan praktik berkelanjutan, dan
menyelesaikan konflik (Vindy & Subroto, 2024; Jasmine et al., 2023). Rumusan masalah
penelitian dalam penyelidikan ini adalah: (1) Bagaimana kelembagaan lokal mengatur
pengelolaan bambu kuning di Sungai Biyonga-Bulota? (2) Apa saja tantangan yang dihadapi
oleh lembaga lokal dalam pengelolaan bambu kuning? (3) Bagaimana upaya untuk memperkuat
kelembagaan lokal dalam pengelolaan bambu kuning?

Tujuan dari penyelidikan ini adalah: (1) Mengidentifikasi dan menganalisis
kelembagaan lokal yang mengatur pengelolaan bambu kuning di Sungai Biyonga-Bulota. (2)
Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh lembaga lokal dalam pengelolaan bambu
kuning. (3) Merumuskan rekomendasi untuk memperkuat kelembagaan lokal dalam
pengelolaan bambu kuning.
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Manfaat dari penyelidikan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi: (1)
Pemahaman yang lebih mendalam tentang fungsi lembaga lokal dalam tata kelola sumber daya
alam, dengan penekanan khusus pada bambu.. (2) Informasi yang bermanfaat bagi pemerintah
daerah, organisasi masyarakat, dan entitas lain yang terlibat dalam pengembangan strategi dan
inisiatif pengelolaan bambu berkelanjutan. (3) Pengembangan model pengelolaan bambu yang
dapat direplikasi di daerah lain yang memiliki karakteristik serupa (Ekawati et al., 2023).

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Ekologi Manusia dan Kelembagaan

Ekologi manusia merupakan bidang penyelidikan multidisiplin yang menyelidiki
interkoneksi kompleks antara populasi manusia dan lingkungan sekitarnya. (Fakhruddin et al.,
2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya memahami bagaimana manusia berinteraksi
dengan lingkungan fisik, sosial, dan budaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
konteks pengelolaan sumber daya alam, ekologi manusia memberikan kerangka kerja untuk
menganalisis bagaimana manusia mengelola, memanfaatkan, dan melestarikan sumber daya
alam, serta bagaimana kelembagaan berperan dalam proses tersebut.

Kelembagaan, dalam konteks ini, merujuk pada aturan, norma, nilai, dan organisasi
yang mengatur perilaku manusia dalam pengelolaan sumber daya alam (Schluter et al., 2016).
Kelembagaan dapat bersifat formal, seperti peraturan pemerintah, atau informal, seperti hukum
adat dan norma-norma sosial. Lembaga sangat penting dalam membentuk pengelolaan, alokasi,
dan pelestarian sumber daya alam. Investigasi ke dalam kerangka kelembagaan dalam ranah
ekologi manusia sering menekankan cara-cara di mana lembaga-lembaga ini mempengaruhi
perilaku manusia, mengurangi konflik, dan mempromosikan pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan (Liu & Sun, 2023). Beberapa penelitian terbaru menyoroti pentingnya
kelembagaan dalam adaptasi terhadap perubahan iklim dan pengelolaan risiko bencana (Ford
etal., 2017; Kita, 2017; Pant et al., 2020).

2.2. Bambu Kuning (Bambusa vulgaris) dan Manfaatnya

Bambu kuning (Bambusa vulgaris) mewakili salah satu dari banyak spesies bambu yang
tersebar luas di seluruh ekosistem tropis dan subtropis. Utilitas bambu mencakup beragam
keuntungan, yang bermanifestasi dalam dimensi ekonomi dan ekologis.. Secara ekonomi,
bambu kuning digunakan sebagai bahan bangunan, kerajinan, furnitur, dan produk lainnya
(Masrilurrahman & Wangiyana, 2022). Bambu juga memiliki potensi sebagai sumber energi
terbarukan dan bahan baku industri.

Dari segi ekologi, bambu kuning memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Tanaman ini memiliki sistem perakaran yang kuat, sehingga efektif dalam
mencegah erosi tanah dan menjaga kualitas air (Kaushal et al., 2020; Fadrique et al., 2020;
Shinohara & Otsuki, 2015). Bambu berfungsi sebagai habitat penting bagi beragam flora dan
fauna, sementara secara bersamaan memainkan peran penting dalam penyerapan karbon
dioksida dari atmosfer (Yamada et al., 2023; Gaira et al., 2022; Rother et al., 2018). Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa bambu dapat berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim
dan restorasi lahan kritis (Bai et al., 2016; Yuen et al., 2017).

288 |Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner (JPIM)



JPIM: Jurnal Penelitian llmiah Multidisipliner _
Vol. 01, No. 03, Tahun 2025, Hal. 286- 298, ISSN: 3089-0128 (Online) &A_

2.3. Pengelolaan Bambu dan Kearifan Lokal

Pengelolaan bambu sering menggabungkan pengetahuan adat dan praktik tradisional
yang telah ditularkan melalui generasi berturut-turut. Pengetahuan adat mencakup metode
pengelolaan sumber daya alam yang didasarkan pada wawasan pengalaman, pemahaman
intelektual, dan nilai-nilai budaya yang melekat pada penduduk setempat. (Hani et al., 2018;
Yuniati & Khotimah, 2018). Praktik-praktik ini seringkali bersifat berkelanjutan dan bertujuan
untuk menjaga keseimbangan ekologi dan sosial.

Dalam konteks pengelolaan bambu, kearifan lokal dapat mencakup aturan tentang
waktu panen, metode penebangan, dan pembagian hasil. Kearifan lokal juga dapat melibatkan
praktik-praktik konservasi, seperti penanaman kembali bambu, pengelolaan lahan, dan
pencegahan kebakaran hutan. Pengakuan dan penguatan kearifan lokal dalam pengelolaan
bambu sangat penting untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan bambu dan menjaga
kelestarian lingkungan (Panambe et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa integrasi
kearifan lokal dengan kebijakan formal dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber
daya alam (Sarno, 2018; Sutiyono et al., 2022).

2.4. Konteks Sungai Biyonga-Bulota

Sungai Biyonga-Bulota, yang terletak di Provinsi Gorontalo, merupakan ekosistem
penting yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Sungai ini mengalir melalui
berbagai desa dan menjadi sumber air utama bagi masyarakat setempat. Penduduk di dekat
Sungai Biyonga-Bulota menunjukkan ketergantungan yang signifikan pada sumber daya asli
sungai, yang meliputi spesies seperti bambu kuning.

Administrasi sumber daya bambu di sepanjang Sungai Biyonga-Bulota mencakup
beragam pemangku kepentingan, yang meliputi otoritas kota, organisasi masyarakat, dan
populasi penduduk. Hambatan utama yang dihadapi dalam pengelolaan bambu dalam
ekosistem sungai ini berasal dari tekanan antropogenik, seperti penebangan tanpa izin,
perubahan pemanfaatan lahan, dan kontaminasi air. Untuk mengurangi tantangan ini secara
efektif, sangat penting untuk menerapkan strategi manajemen holistik yang menggabungkan
benteng lembaga lokal, keterlibatan aktif anggota masyarakat, dan dukungan metodologi
manajemen berkelanjutan. (Hani et al., 2018; Utomo, 2018).

Metode Penelitian

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif. Pendekatan deskriptif dipilih untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang kelembagaan dalam pengelolaan bambu
kuning di Sungai Biyonga-Bulota berdasarkan data sekunder.
3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Sungai Biyonga-Bulota, yang terletak di Provinsi Gorontalo,
Indonesia. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan bambu kuning sebagai sumber
daya alam yang penting bagi masyarakat setempat, serta adanya berbagai kelembagaan yang
mengatur pengelolaan bambu.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Proses akuisisi data dilakukan melalui metodologi tunggal, yaitu :
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Studi Literatur: Proses mencari dan mengumpulkan data sekunder dari beragam sumber.
Sumber data meliputi jurnal ilmiah, monograf, laporan penelitian, publikasi pemerintah,
kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam, di samping informasi statistik
yang berkaitan dengan pengelolaan bambu, ekologi manusia, dan kerangka kelembagaan.
Pencarian literatur yang komprehensif dilakukan untuk memastikan dan mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan subjek penelitian.

3.4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

Pemilihan Data: Data yang diperoleh dari penyelidikan sastra dipilih dengan cermat
sesuai dengan relevansi dan kalibernya. Data yang dianggap asing atau gagal memenuhi tolok
ukur kualitas yang ditetapkan akan dihilangkan dari kerangka analisis.Organisasi Data: Data
yang telah diseleksi diorganisasikan secara sistematis berdasarkan tema, kategori, atau variabel
yang relevan dengan tujuan penelitian.

Analisis Konten: Analisis konten dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama,
pola, dan hubungan dalam data. Analisis konten akan berfokus pada identifikasi kelembagaan,
praktik pengelolaan bambu, tantangan, dan upaya yang telah dilakukan.

Sintesis dan Interpretasi: Data yang telah dianalisis disintesis untuk menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif tentang kelembagaan dalam pengelolaan bambu kuning di
Sungai Biyonga-Bulota. Interpretasi data dicapai melalui korelasi hasil penelitian dengan teori
yang sudah mapan dan penyelidikan empiris sebelumnya.

Hasil dan Pembahasan
4. Hasil Penelitian
4.1. Kelembagaan Lokal dalam Pengelolaan Bambu Kuning

Berdasarkan studi literatur, kelembagaan lokal memainkan peran penting dalam
pengelolaan bambu kuning di berbagai daerah. Di Sungai Biyonga-Bulota, kelembagaan lokal
yang berperan meliputi hukum adat, norma sosial, dan organisasi berbasis masyarakat (Vindy
& Subroto, 2024; Rahmatullah et al., 2023). Hukum adat mengatur hak dan kewajiban
masyarakat dalam memanfaatkan bambu, termasuk aturan tentang waktu panen, metode
penebangan, dan pembagian hasil. Norma sosial yang berlaku dalam masyarakat juga
memengaruhi perilaku masyarakat dalam mengelola bambu, seperti larangan menebang bambu
di area tertentu atau pada waktu tertentu. Organisasi berbasis masyarakat, seperti kelompok tani
atau kelompok pecinta lingkungan, juga berperan dalam mengelola bambu, melalui kegiatan
penanaman, pemeliharaan, dan pengawasan.

4.2. Praktik Pengelolaan Bambu yang Berkelanjutan

Studi literatur menunjukkan bahwa kelembagaan lokal seringkali mendorong praktik
pengelolaan bambu yang berkelanjutan. Praktik-praktik ini meliputi:

Penebangan Selektif: Penebangan hanya dilakukan pada bambu yang sudah tua atau
matang, sehingga memungkinkan bambu muda untuk terus tumbuh dan berkembang (Darabant
etal., 2016).

Penanaman Kembali: Masyarakat melakukan penanaman kembali bambu untuk
menggantikan bambu yang telah ditebang, sehingga menjaga keberlanjutan sumber daya bambu
(Zufrimar et al., 2023).
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Pengelolaan Lahan: Masyarakat mengelola lahan tempat tumbuh bambu dengan baik,
termasuk pengendalian hama dan penyakit, serta pemupukan (Hakim et al., 2023).

Pembentukan Hutan Bambu: Komunitas ekologis mengolah hutan bambu untuk
melestarikan sumber daya air, mengurangi erosi tanah, dan menyediakan habitat bagi beragam
spesies flora dan fauna (Salman et al., 2022; Firdaus et al., 2023).

4.3. Tantangan dalam Pengelolaan Bambu

Meskipun kelembagaan lokal memainkan peran penting dalam pengelolaan bambu,
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, di antaranya:

Tekanan dari Aktivitas Manusia: Penebangan liar, alih fungsi lahan, dan pencemaran
air dapat mengancam keberlanjutan sumber daya bambu (Sharma et al., 2018) (Shar.

Perubahan Iklim: Perubahan iklim dapat memengaruhi pertumbuhan bambu dan
ketersediaan air, sehingga mengurangi produktivitas bambu (Vivas et al., 2024).

Kurangnya Koordinasi: Kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan, seperti
pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan masyarakat lokal, dapat menghambat upaya
pengelolaan bambu yang berkelanjutan (Lee, 2021).

Perubahan Nilai dan Pengetahuan: Perubahan nilai dan pengetahuan masyarakat,
terutama generasi muda, dapat mengurangi minat terhadap pengelolaan bambu dan kearifan
lokal (Ihsan et al., 2024; (Irawan et al., 2019).

4.4. Upaya untuk Memperkuat Kelembagaan Lokal

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat kelembagaan lokal dalam
pengelolaan bambu, antara lain:

Pengakuan dan Penguatan Hukum Adat: Pemerintah daerah perlu mengakui dan
memperkuat hukum adat yang mengatur pengelolaan bambu, serta memberikan dukungan
kepada organisasi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan bambu (Ramadhani, 2024).

Peningkatan Kapasitas Masyarakat: Peningkatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan terkait dengan pengelolaan bambu yang
berkelanjutan (Dilago et al., 2024).

Peningkatan Koordinasi: Peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan melalui
forum diskusi, pertemuan rutin, dan kerjasama dalam perencanaan dan pelaksanaan program
pengelolaan bambu (Yusuf & Sella, 2021).

Pengembangan Wisata Bambu: Pengembangan wisata bambu dapat meningkatkan nilai
ekonomi bambu dan memberikan insentif bagi masyarakat untuk melestarikan bambu
(Firmansyah & Nurrochmat, 2018).

5. Pembahasan
5.1. Peran Kelembagaan Lokal dalam Pengelolaan Bambu

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lembaga-lembaga daerah secara signifikan
berkontribusi terhadap tata kelola bambu kuning dalam ekosistem Sungai Biyonga-Bulota.
Temuan ini sejalan dengan teori ekologi manusia yang menekankan pentingnya kelembagaan
dalam mengatur interaksi manusia dengan lingkungan (Panambe et al., 2021). Kelembagaan
lokal, seperti hukum adat dan organisasi berbasis masyarakat, menyediakan kerangka kerja
yang mengatur bagaimana bambu dikelola, dimanfaatkan, dan dilestarikan. Temuan ini
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konsisten dengan penyelidikan ilmiah sebelumnya yang menunjukkan kontribusi signifikan
dari pengetahuan adat dan praktik tradisional dalam pengelolaan sumber daya alam. (Asmara
et al., 2024; Sulistyo et al., 2023).

5.2. Praktik Pengelolaan Berkelanjutan dan Kontribusinya

Praktik pengelolaan bambu yang berkelanjutan, seperti penebangan selektif, penanaman
kembali, dan pengelolaan lahan, yang didukung oleh kelembagaan lokal, memiliki kontribusi
signifikan terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Penebangan selektif
memastikan bahwa hanya bambu yang sudah matang yang ditebang, sehingga menjaga
keberlanjutan sumber daya bambu. Penanaman kembali bambu membantu menjaga
ketersediaan bambu di masa mendatang dan mencegah erosi tanah (ZR & Zuraida, 2017,
Sutiyono et al., 2022). Pengelolaan lahan yang baik, termasuk pengendalian hama dan penyakit,
serta pemupukan, meningkatkan produktivitas bambu dan kualitas lingkungan (Sutiyono et al.,
2022b). Pembentukan hutan bambu juga berkontribusi pada konservasi keanekaragaman hayati
dan mitigasi perubahan iklim (ZR & Zuraida, 2017).

5.3. Tantangan dan Implikasinya

Meskipun kelembagaan lokal memainkan peran penting, terdapat beberapa tantangan
dalam pengelolaan bambu yang perlu mendapat perhatian. Tekanan dari aktivitas manusia,
seperti penebangan liar dan alih fungsi lahan, dapat mengancam keberlanjutan sumber daya
bambu. Perubahan iklim juga dapat memengaruhi pertumbuhan bambu dan ketersediaan air,
sehingga mengurangi produktivitas bambu (Suriani, 2017). Kurangnya koordinasi antar
pemangku kepentingan dapat menghambat upaya pengelolaan bambu yang berkelanjutan.
Perubahan nilai dan pengetahuan masyarakat, terutama generasi muda, dapat mengurangi minat
terhadap pengelolaan bambu dan kearifan lokal. Tantangan-tantangan ini menggarisbawahi
pentingnya upaya untuk memperkuat kelembagaan lokal dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan bambu (Kocu et al., 2023; Junengsih et al., 2018).
5.4. Strategi Penguatan Kelembagaan Lokal

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi untuk memperkuat
kelembagaan lokal. Pengakuan dan penguatan hukum adat yang mengatur pengelolaan bambu
merupakan langkah penting untuk memberikan legitimasi dan dukungan kepada masyarakat
lokal (Rahmasari et al., 2023). Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan,
penyuluhan, dan pendampingan akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola bambu secara berkelanjutan (Yulia & Herinawati, 2022). Peningkatan
koordinasi antar pemangku kepentingan akan memastikan bahwa upaya pengelolaan bambu
dilakukan secara terpadu dan efektif (Buana et al., 2024). Pengembangan wisata bambu dapat
meningkatkan nilai ekonomi bambu dan memberikan insentif bagi masyarakat untuk
melestarikan bambu (Wibisana et al., 2024).

Kesimpulan

Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil menganalisis kelembagaan dalam pengelolaan bambu kuning di
Sungai Biyonga-Bulota. Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:
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Peran Penting Kelembagaan Lokal: Kelembagaan lokal, yang terdiri dari hukum adat,

norma sosial, dan organisasi berbasis masyarakat, memainkan peran penting dalam mengatur
pengelolaan bambu kuning. Kelembagaan ini menyediakan kerangka kerja yang mengatur
bagaimana bambu dikelola, dimanfaatkan, dan dilestarikan.
Praktik Pengelolaan Berkelanjutan: Kelembagaan lokal mendorong praktik pengelolaan bambu
yang berkelanjutan, seperti penebangan selektif, penanaman kembali, pengelolaan lahan, dan
pembentukan hutan bambu. Praktik-praktik ini berkontribusi pada kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat.

Tantangan yang Dihadapi: Terdapat beberapa tantangan dalam pengelolaan bambu,

seperti tekanan dari aktivitas manusia, perubahan iklim, kurangnya koordinasi antar pemangku
kepentingan, dan perubahan nilai dan pengetahuan masyarakat.
Strategi Penguatan Kelembagaan Lokal: Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan
strategi untuk memperkuat kelembagaan lokal, termasuk pengakuan dan penguatan hukum
adat, peningkatan kapasitas masyarakat, peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan,
dan pengembangan wisata bambu.

Implikasi Penelitian:

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelolaan sumber daya alam,
khususnya bambu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan lokal memiliki
potensi besar dalam mendorong pengelolaan bambu yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya perlu
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap penguatan kelembagaan lokal. Pengakuan dan
dukungan terhadap hukum adat dan organisasi berbasis masyarakat akan memperkuat peran
mereka dalam pengelolaan bambu. Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan,
penyuluhan, dan pendampingan akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola bambu secara berkelanjutan. Peningkatan koordinasi antar pemangku
kepentingan akan memastikan bahwa upaya pengelolaan bambu dilakukan secara terpadu dan
efektif. Pengembangan wisata bambu dapat meningkatkan nilai ekonomi bambu dan
memberikan insentif bagi masyarakat untuk melestarikan bambu.

Saran untuk Penyelidikan Selanjutnya:

Investigasi ini dapat berfungsi sebagai kerangka dasar untuk penyelidikan selanjutnya
yang lebih komprehensif. Beberapa rekomendasi untuk penyelidikan masa depan meliputi:
Penelitian Lapangan: Melakukan penelitian lapangan untuk menguji temuan penelitian ini
secara langsung di lapangan, termasuk wawancara mendalam dengan masyarakat lokal,
observasi kegiatan pengelolaan bambu, dan pengumpulan data kuantitatif.

Analisis Kebijakan: Menganalisis kebijakan pemerintah daerah terkait dengan pengelolaan
bambu, serta mengidentifikasi celah dan tantangan dalam implementasi kebijakan tersebut.
Evaluasi Dampak: Mengevaluasi dampak dari praktik pengelolaan bambu yang berkelanjutan
terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Pengembangan Model: Mengembangkan model pengelolaan bambu yang dapat direplikasi di
daerah lain yang memiliki karakteristik serupa.
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